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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas
segala nikmat dan karunia yang telah dilimpahkan kepada kita sehingga tersusun Rencana
Strategis (RENSTRA) Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah VI Tahun 2025-
2029.

Renstra ini merupakan rencana jangka menengah dari LLDIKTI Wilayah VI untuk 5 tahun
kedepan, dengan mengacu pada Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2025-2045, Undang Undang Nomor
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Peraturan Presiden
Nomor 80 Tahun 2025 tentang Penyusunan Rencana Strategis dan Rencana Kerja
Kementerian/Lembaga (Renstra K/L), Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi Nomor 40 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi Tahun 2025-2029, Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Nomor 35 Tahun 2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga
Layanan Pendidikan Tinggi serta Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 35 Tahun 2021 Tentang
Organisasi Dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi.

Renstra merupakan pedoman dan arah bagi LLDIKTI Wilayah VI dalam menentukan sasaran
yang akan dicapai dalam 2025-2029. Renstra juga menjadi dasar dan acuan dalam
menyusun Rencana Kerja (Renja) dan Rencana Kerja Anggaran Kementerian/Lembaga
(RKAKL) serta Laporan Kinerja (LAKIN).

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan Renstra LLDIKTI Wilayah VI 2025-2029. Kami mengharapkan peran serta
semua pihak untuk berkomitmen melaksanakan apa yang tertuang dalam Renstra ini.

_ Semarang, November 2025

r‘-""AisyaFi End‘éh Palupi
NIP 196910061998022001
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BAB |
PENDAHULUAN

Visi Indonesia Emas 2045, sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Nasional (RPJP Nasional) 2025-2045 menargetkan Indonesia sebagai negara
berpendapatan tinggi yang berdaulat, adil, makmur, dengan lima indikator utama:
peningkatan pendapatan per kapita, penurunan ketimpangan, peningkatan daya saing
sumber daya manusia (SDM), peningkatan peran global, serta penurunan emisi gas

rumah kaca.

Untuk mewujudkan visi tersebut, peran strategis dari Kemdiktisaintek adalah pada
pembangunan SDM unggul dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek)
yang merupakan dua dari delapan misi utama RPJP Nasional. Peran strategis dalam
mewujudkan pembangunan SDM Unggul dan penguasaan ilmu pengetahuan diwujudkan
dengan menciptakan ekosistem pendidikan tinggi yang inklusif dan berdaya saing,
memperkuat kapasitas riset dan inovasi nasional, serta mengarahkan transformasi
berbasis pengetahuan menuju ekonomi hijau dan berkelanjutan. Pembangunan SDM
dalam aspek pengetahuan, keahlian, maupun karakter, memperkuat sistem pendidikan
tinggi yang adaptif, serta mengembangkan ekosistem riset dan inovasi yang berdampak,
untuk menuju SDM yang unggul. Inovasi yang dihasilkan diharapkan dapat terintegrasi
dengan industri dan masyarakat, dan pemanfaatan IPTEk untuk mendukung kebijakan

pembangunan nasional.

Peran strategis Kementerian menjadi pedoman pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dijalankan oleh Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah VI. LLDIKTI
Wilayah VI dengan stakeholder seluruh Perguruan Tinggi di wilayah Jawa Tengah ,
berperan penting dalam melaksanakan peran strategis kementerian dengan peran
strategis LLDIKTI Wilayah VI di Jawa Tengah khususnya. Penyusunan Renstra LLDKTI
Wilayah VI Tahun 2025-2029 bertujuan untuk merumuskan arah kebijakan, program, dan
indikator kinerja LLDIKTI Wilayah VI secara sistematis dan terukur, sejalan dengan Renstra

Kemdiktisaintek Tahun 2025-2029.




1.1. Kondisi Umum

LLDIKTI Wilayah VI sebagai Satuan Kerja dalam lingkup Kemdiktisaintek,
bertanggungjawab terhadap layanan untuk perguruan tinggi swasta di wilayah
Jawa Tengah. Pada akhir tahun 2024 terdapat 224 Perguruan Tinggi di dalam binaan
LLDIKTI Wilayah VI yang tersebar di yang tersebar di 29 Kabupaten dan 6 Kota.
Selama kurun waktu periode 2020-2024 LLDIKTI Wilayah VI telah meraih berbagai
capaian positif antara lain terjadi peningkatan pada Layanan LLDIKTI Wilayah VI,
peningkatan pada jumlah Perguruan Tinggi yang terakreditasi unggul, Perguruan
Tinggi yang bergabung dengan Perguruan Tinggi lain, raihan prestasi mahasiswa,
program studi yang bekerjasama dengan mitra, jumlah dosen yang meningkat
karirnya. Selain itu juga diraihnya berbagai penghargaan atas kinerja LLDIKTI
Wilayah VI.

Pada Renstra LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2020-2024, terdapat empat Sasaran
Kegiatan dengan sembilan Indikator Kinerja Utama (IKU). Pada tahun awal renstra
2020, penyusunan Indikator Kinerja dan target mengacu kepada Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan nomor 3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama
Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan. Kemudian, pada tahun 2023, terbit Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi nomor 210/M/2023 tentang Indikator
Kinerja Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Sebagaimana kebijakan yang
berubah, terdapat pula IKU yang berubah beserta cara perhitungan target IKU dan

variabel yang ditargetkan. Hal ini juga menyebabkan target kinerja yang berubah.

Sembilan Indikator Kinerja Utama tersebut beserta capaian dan evaluasinya adalah:

Tabel 1. Evaluasi Kinerja Ruang Lingkup Capaian LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024




Target

Indikator Akhir Realisasi Evaluasi
Renstra 2024
IKU 1.1. ® Pengguna layanan tidak
Keunggulan layanan 88% 91,23% seluruhnya mengisi survey
: Kepuasan kepuasan masyarakat sehingga
Pengguna terhadap penyedia layanan tidak

layanan utama
LLDIKTI

mendapatkan umpan balik yang
jelas, penyedia layanan mungkin
tidak menyadari ketidakpuasan
pengguna atau area yang perlu
diperbaiki.

e Pengguna mungkin tidak dapat
mengkomunikasikan masalah
atau masukan mereka dengan
mudah. Hal ini menyebabkan
penyedia layanan tidak dapat
mengidentifikasi masalah dan
melakukan  perbaikan  tepat
waktu, yang  menyebabkan
masalah yang sama terus berulang
dan  menurunkan  kepuasan

pengguna.




Indikator

Target
Akhir

Renstra

Realisasi
2024

Evaluasi

IKU 1.2.

Arsitektur Perguruan
Tinggi Swasta (PTS):
Persentase PTS yang
terakreditasi atau
meningkatkan mutu
dengan cara
penggabungan
dengan PTS lain

82,05%

112.44%

e Tata Kelola perguruan tinggi yang

tidak terakreditasi belum berjalan
SN-DIKTI,
diperlukan pendampingan intensif

sesuai dengan
keberlanjutan bagi PT yang
tidak/belum terakreditasi

Proses Migrasi Perguruan Tinggi
yang melakukan
Penyatuan/Penggabungan

memerlukan waktu yang cukup
PT yg akan
penggabungan-

lama, karena
melakukan
penyatuan masih harus
melakukan perbaikan data lampau
yang belum dilaporkan

Minat perguruan tinggi melakukan
penyatuan/penggabungan masih
perlu ditingkatkan karena

negosiasi/kesepakatan antar

penyelenggara  yang
melakukan penggabungan-

Badan

penyatuan cukup lama

IKU 2.1.

Keterlibatan dalam
program
pembelajaran di luar
program studi:
Persentase PTS yang
menyelenggarakan
kegiatan program
pembelajaran di luar
program studi

67,52%

86,16%

PT belum melaporkan atau
kesulitan dalam melaporkan data
MBKM
atau pembelajaran diluar program
studi;

Masih banyak PT yang belum

aktivitas implementasi

memahami implementasi MBKM
secara mandiri, sehingga masih
fokus untuk mengikuti program
flagship.

PT masih kesulitan untuk mencari
dan membangun  kerjasama

dengan mitra




Target

Indikator Akhir Realisasi Evaluasi
Renstra 2024
IKU 2.2. 4,13% 10,24% LLDIKTI tidak memiliki
Mahasiswa PTS yang kewenangan untuk
berkegiatan/meraih menyelenggarakan  kompetisi
prestasi di luar mahasiswa kecuali yang
program studi. didelegasikan oleh Puspresnas,
Persentase yaitu Pilmapres Tingkat Wilayah;
mahasiswa S1 atau Perguruan tinggi belum
D4/D3/D2/DI PTS yang melaporkan data aktivitas
: pembelajaran di luar program
a. menjalankan studi dan capaian prestasi
kegiatan mahasiswa yang diraih;
pembelajaran di Masih banyak PT yang fokus
luar program dalam  mengikuti  program
studi; atau MBKM flagship daripada mandiri
b. meraih prestasi
IKU 2.3. 86,32% 96,70% masih ada perguruan tinggi yang
belum melakukan pelaporan
Tiga dosa, dalam menyampaikan

antinarkoba, dan
antikorupsi:
Persentase PTS yang
mengimplementasi
kebijalan
antiintoleransi,
antikekerasanseksual
, antiperundungan,
antinarkoba. dan
antikorupsi.

partisipasinya untuk

mewujudkan implementasi

kebijakan kurikulum 5A tersebut

masih  menjadi target dari
LLDIKTI Wilayah VI.

Ketidaktahuan dan
kekurangaktifan pimpinan
perguruan tinggi beserta

jajarannya menjadi salah satu
faktor belum semua perguruan
tinggi terlibat
mewujudkan implementasi
kebijakan kurikulum 4A tersebut

dalam




Target

Indikator Akhir Realisasi Evaluasi
Renstra 2024

IKU 3.1 20,09% 25,75% Masih  terdapat perguruan
Dosen di luar tinggi yang belum
kampus: Persentase mendokumentasikan data
PTS yang berhasil dosen yang melaksanakan
meningkatkan kegiatan di luar kampus
kinerja dengan Pengaturan internal di
meningkatkan Perguruan Tinggi bagi dosen
jumlah dosen yang yang melaksanakan kegiatan di
berkegiatan di luar luar kampus belum sepenuhnya
kampus. diatur oleh Perguruan Tinggi
IKU 3.2. 78,2% 86,38% Untuk peningkatan kerja sama,

Kemitraan program
studi: Persentase PTS
yang berhasil
meningkatkan
kinerja dengan
meningkatkan
jumlah program studi
yang bekerja sama
dengan mitra.

perguruan tinggi masih kesulitan
dalam melakukan rintisan kerja
sama

PTS belum masih kesulitan dalam
membuat dokumen legal kerja
sama

PTS masih berfokus pada MOU
dan belum berfokus pada MOA
dan 1A

PTS belum mendatakan
kerjasama  yang  dimilikinya
melalui laman pelaporan pusat
LLDIKTI memiliki akses terbatas
pada laman pelaporan kerjasama
pusat




Indikator

Target
Akhir

Renstra

Realisasi
2024

Evaluasi

IKU 4.1
PENILAIAN SAKIP

A

A

POS mekanisme pengumpulan
data kinerja perlu diperbaiki
agar lebih detail dengan
menjelaskan alur POS, waktu
penyelesaian di setiap tahapan,
kelengkapan administrasi pada
setiap tahapan dan belum
menjelaskan keluaran/output di
setiap tahapan POS

IKU 4.2
NKA (Nilai Kinerja
Anggaran)

o1

9755

Perlu evaluasi kembali
penyusunan tema, sasaran, arah
kebijakan, dan prioritas
pembangunan tahunan yang
direncanakan agar merupakan
hasil evaluasi kinerja anggaran
atas outcome dan Keluaran yang
bersifat strategis dan prioritas.

Sumber: Diolah dari Laporan Kinerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI

Tahun 2024

1.1.1  Pendidikan Tinggi

Selama periode Renstra 2020-2024, berbagai kemajuan telah dicapai dalam bidang
pendidikan tinggi di lingkup Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI. Sampai
dengan akhir Tahun 2024, Jumlah PTS yang terakreditasi 208 PTS, dengan jumlah PTS
seluruhnya adalah 224 PTS. Jumlah PTS terakreditasi dan jumlah PTS keseluruhan
bersifat dinamis, selalu berubah mengikuti faktor proses re-akreditasi maupun

penggabungan/penyatuan PTS.

Pada awal tahun 2020 jumlah Perguruan Tinggi di LLDIKTI Wilayah VI berjumlah 250
perguruan tinggi swasta. Dengan status akreditasi yang beragam, 5 perguruan tinggi
terakreditasi A, 84 perguruan tinggi terakreditasi B, dan 49 perguruan tinggi
terakreditasi C. Untuk akreditasi program studi, di LLDIKTI Wilayah VI dari 1397




program studi, dengan 123 program studi telah terakreditasi A, 752 program studi telah
terakreditasi B, dan 293 program studi terakreditasi C.

Pada akhir Renstra, yaitu Tahun 2024, terjadi peningkatan signifikan terhadap jumlah
Perguruan Tinggi yang naik status APT (Akreditasi Perguruan Tinggi). Berikut adalah

data rekapitulasi APT PTS di bawah koordinasi LLDIKTI Wilayah VI sampai akhir tahun
2024.

@ Dashboard LLDIKTI V| kelembagaan v  SumberDaya ~  Kemahasiswaan v  Akademik v  Umum v

REKAPITULASI AKREDITASI PERGURUAMN TINGGI (APT)

Peringkat Belum Jumlah
Akreditasi PT
A B C Unggul Baik Baik
Sekali

0 34 0 9 34 13 16 224

Last Update 2024-12-17 01:01:20

Perguruan Tinggi yang terakreditasi Unggul sejumlah 9 Perguruan Tinggi. Akreditasi B
sejumlah 34, Baik Sekali pada 34 Perguruan Tinggi, Baik pada 131 Perguruan Tinggi.

Data Selama kurun waktu 5 tahun terakhir dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Data Akreditasi Perguruan Tinggi A/Unggul dan Jumlah PT Terakreditasi

Tahun Jumlah PT Unggul /A [ Jumlah PT terakreditasi
2020 A 152
2021 5 161
2022 5 164
2023 B 198
2024 9 209

Pencapaian ini diupayakan dengan berbagai kegiatan oleh LLDIKTI Wilayah VI sesuai
dengan tugas dan kewenangannya dengan melakukan fasilitasi peningkatan mutu,
utamanya terhadap PTS yang belum terakreditasi melalui program PINARAK (Pojok
Inklusif Bicara Akreditasi). Di samping itu, menyikapi indikator Perguruan Tinggi yang
terakreditasi, dan untuk memberikan fasilitasi kepada PTS untuk meningkatkan

mutunya, LLDIKTI Wilayah VI bersama dengan BAN-PT mengadakan program




Percepatan APT kepada PTS di wilayah Jawa Tengah. Percepatan APT ini bertujuan

memberikan pendampingan kepada PTS yang belum terakreditasi.

Untuk merasionalkan jumlah perguruan tinggi, memberikan daya dukung optimal,
meningkatkan mutu pendidikan tinggi, serta meningkatkan tata kelola dan
keberlanjutan, kebijakan penggabungan perguruan tinggi akan terus dilanjutkan.
Selama kurun waktu 2020 s.d. 2024, Penggabungan dan penyatuan Perguruan Tinggi

di LLDIKTI Wilayah VI dapat kita lihat pada tabel berikut:

NO TAHUN JENIS JUMLAH
GABUNG | PENYATUAN
1 2020 2 o 2
2 2021 3 2 5
3 2022 7 4 11
4 2023 2 o

5 2024 ) 4 )
JUMLAH TOTAL 19 10 29

Dalam rangka mewujudkan Indonesia Emas Tahun 2045 pada akhir Rencana
Pembangunan Jangka Panjang, maka untuk memberikan kesempatan mahasiswa agar
dapat menambah pengalaman, soft skill dan hard skill sebagai bekal menghadapi
persaingan ke depan, diperlukan kemampuan PTS untuk melaksanakan pembelajaran
di luar program studi secara mandiri. Pada akhir tahun 2024, sejumlah 196 perguruan
tinggi swasta dari 224 perguruan tinggi swasta dengan persentase dengan jumlah
persentase 87,50% perguruan tinggi swasta yang menjalankan kegiatan pembelajaran

di luar program studi untuk mahasiswa SI/D4/D3/D2/D1.

Peningkatan jumlah perguruan tinggi ini dikarenakan semakin banyaknya perguruan
tinggi yang melaksanakan implementasi kebijakan Merdeka Belajar. LLDIKTI Wilayah
VI telah melakukan berbagai upaya untuk mendorong perguruan tinggi swasta terkait
pentingnya implementasi dan pelaporan hasil implementasi kebijakan Merdeka
Belajar. Berbagai upaya telah dilakukan LLDIKTI Wilayah VI untuk mendorong
perguruan tinggi tidak hanya aktif berpartisipasi pada program flagship MBKM
kementerian, tetapi membangun ekosistem MBKM mandiri di masing-masing
perguruan tinggi. Selain itu, LLDIKTI Wilayah VI juga secara masif mendorong

perguruan tinggi untuk memfasilitasi mahasiswa dalam pengembangan diri melalui




keikutsertaan dalam mengembangkan kompetensi dan meraih prestasi mahasiswa

melalui ajang kompetisi.

Salah satu upaya nyata LLDIKTI Wilayah VI dalam meningkatkan persentase perguruan
tinggi menyelenggarakan pembelajaran di luar program studinya yaitu dengan
dibangunnya sistem informasi implementasi MBKM mandiri melalui laman Bursa
Kampus Merdeka Mandiri yang dikembangkan oleh LLDIKTI Wilayah VI. Melalui sistem
informasi tersebut, LLDIKTI WIllayah VI berupaya menjembatani kerjasama antara
perguruan tinggi dengan mitra strategis untuk implementasi kebijakan MBKM mandiri.
Selain itu untuk meningkatkan kerjasama dengan mitra maka LLDIKTI Wilayah VI turut
melibatkan mitra-mitra strategis yang bekerjasama pada perguruan tinggi, seperti
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD), Badan Narkotika Nasional (BNN),
Balai Besar Penjaminan Mutu Pendidikan (BBPMP), Kamar Dagang dan Industri
Indonesia (KADIN) Provinsi Jawa Tengah, Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO),

serta pemerintah daerah kabupaten/kota se-Jawa Tengah.

Melalui kegiatan-kegiatan ini diharapkan perguruan tinggi dapat melakukan
penyesuaian kurikulum dan meningkatkan mutu proses pembelajaran yang dapat
memberikan tantangan dan kesempatan untuk mengembangkan kreativitas,
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa. Dalam upaya peningkatan
penyelenggaraan pembelajaran di luar program studi baik yang dapat ditempuh oleh
mahasiswa maupun dosen, perguruan tinggi wajib menyediakan fasilitasi berupa
sarana prasarana yang memadai. Pada akhir tahun 2024 dapat terlihat jumlah PTS yang
menyelenggarakan kegiatan program pembelajaran di luar program studi sebagai

berikut:




PTS yang menyelenggarakan kegiatan program pembelajaran
di luar program studi

O % Capaian
»  116,48%

Realisas!
- Target 87 ,500/0
# 1512%

LLDIKTI Wilayah VI juga mengelola penyaluran Program Indonesia Pintar (PIP)
Pendidikan Tinggi bagi mahasiswa yang meliputi Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah On
Going, Bantuan Biaya Pendidikan (BBP) On Going, dan KIP Kuliah Merdeka Baru. KIP
Kuliah adalah bantuan biaya pendidikan dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi yang memberikan fasilitas pembebasan biaya pendidikan dan
subsidi biaya hidup melalui Pusat Layanan Pembiayaan Pendidikan (Puslapdik).
Sedangkan BBP serupa dengan KIP Kuliah tetapi mahasiswa hanya mendapatkan

fasilitas pembebasan biaya pendidikan dan tanpa adanya subsidi biaya hidup.

Pelaporan KIP Kuliah dan BBP On Going dilakukan setiap semester sehingga LLDIKTI
Wilayah VI akan mewajibkan pengelola perguruan tinggi swasta untuk melaporkan.
Pelaporan on going ini ditujukan untuk pelaporan lanjutan bagi penerima PIP Kuliah
yang masih aktif dan akan diajukan pencairan dana untuk semester selanjutnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Pada tahun anggaran 2024, terdapat 2 (dua) kali
periode pelaporan yaitu Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024 dan Semester
Gasal Tahun Akademik 2024/2025. Setiap semesternya, terutama pergantian semester
genap menuju semester gasal, jumlah mahasiswa menurun dikarenakan kelulusan atau
akhir masa studi beasiswa. Pada pelaporan Semester Genap Tahun Akademik
2023/2024, terdapat sebanyak 28.973 mahasiswa penerima KIP Kuliah On Going dari 191
PTS. Sedangkan pada pelaporan Semester Gasal Tahun Akademik 2024/2025 terdapat
sebanyak 22.919 mahasiswa penerima KIP Kuliah On Going dari 191 perguruan tinggi
swasta dan 85 mahasiswa pengganti mahasiswa yang mundur dari 31 perguruan tinggi

swasta. Penggantian mahasiswa ini berdasarkan mahasiswa yang mengundurkan diri




dengan berbagai alasan, contohnya bekerja, non aktif, dan maupun alasan lainnya.
Adapun mahasiswa dengan status lulus, atau melebihi ketentuan batas semester tidak

dapat digantikan.

Selain pelaporan KIP Kuliah On Going setiap semesternya, perguruan tinggi swasta
penerima BBP On Going juga wajib melaporkan pengelolaan setiap semester. Pada
pelaporan Semester Genap Tahun Akademik 2023/2024, terdapat sebanyak 1.780
mahasiswa penerima BBP On Going dari 146 PTS. Sedangkan pada pelaporan Semester
Gasal Tahun Akademik 2024/2025 terdapat sebanyak 1.820 mahasiswa penerima KIP
Kuliah On Going dari 146 perguruan tinggi swasta yang termasuk 19 mahasiswa

pengganti mahasiswa yang mundur.

Pada tahun 2024, LLDIKTI Wilayah VI mendapatkan kuota untuk program KIP Kuliah
dengan pembiayaan penuh sebanyak 2.713 mahasiswa yang diberikan pada masing-
masing akreditasi program studi yang didistribusikan kepada 131 perguruan tinggi

swasta.

Tahun Kuota Pembiayaan Penuh KIPK Kuota Biaya Pendidikan
Prodi A Prodi B Prodi C

2024 642/ 642 1530/1530 541/541 23/23

Selain kuota KIP Kuliah kuota baru, LLDIKTI Wilayah VI juga menerima kuota KIP Kuliah
Usulan Masyarakat bagi mahasiswa baru tahun 2024 sebanyak 7.390 mahasiswa pada
114 perguruan tinggi swasta. Kuota usulan masyarakat ini diberikan dari Puslapdik

untuk masing-masing perguruan tinggi.

Prestasi Mahasiswa

Dalam rangka mencari, mewadahi/mengumpulkan, mengatur, mendorong, dan
mengembangkan bakat, minat, serta potensi generasi emas Indonesia untuk mencapai
puncak prestasi tertinggi dalam berinovasi dan berkreativitas, Pusat Prestasi Nasional
(Puspresnas) memiliki beberapa program, salah satunya adalah Pemilihan Mahasiswa

Berprestasi (Pilmapres). Pilmapres merupakan salah satu ajang pembentukan karakter




mahasiswa dalam melakukan inovasi, berpikir kreatif dan membentuk lulusan yang
memiliki daya saing serta peka terhadap lingkungan sekitar. Selain itu juga untuk
memberikan apresiasi kepada mahasiswa terbaik yang siap menjadi agen perubahan
untuk membangun Indonesia yang lebih baik. Kegiatan Pilmapres tersebut
dilaksanakan secara bertahap yaitu seleksi wilayah dan seleksi nasional. Untuk seleksi
tingkat wilayah, sejak tahun 2021 Puspresnas mempercayakan sepenuhnya kepada

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) dalam penyelenggaraannya.

Dalam rangkaian Pemilihan Mahasiswa Berprestasi (Pilmapres) tingkat wilayah Jawa
Tengah, LLDIKTI Wilayah VI menyelenggarakan kegiatan FGD Penetapan Mahasiswa
Berprestasi Tingkat Wilayah Jawa Tengah. Mahasiswa berprestasi yang masuk dalam
ruang lingkup seleksi wilayah ini adalah mahasiswa berprestasi tingkat perguruan
tinggi negeri dan swasta, baik jenjang diploma dan sarjana, di lingkungan LLDIKTI
Wilayah VI. Melalui kegiatan ini, LLDIKTI Wilayah VI menetapkan mahasiswa
berprestasi tingkat wilayah Jawa Tengah yang akan mewakili untuk ke tahap
selanjutnya seleksi tingkat nasional. Pada tahun 2024, terdapat 41 (empat puluh satu)
mahasiswa jenjang sarjana dan 21 (dua puluh satu) mahasiswa jenjang diploma pada

Pilmapres tingkat wilayah Jawa Tengah.

Sesuai dengan kuota yang diberikan oleh Puspresnas, hasil seleksi tingkat wilayah
berhak mewakili wilayahnya menuju seleksi nasional awal. LLDIKTI Wilayah VI
menetapkan mahasiswa berprestasi tingkat wilayah Jawa Tengah dengan kuota
jenjang Sarjana sebanyak 4 (empat) mahasiswa dan jenjang Diploma sebanyak 4

(empat) mahasiswa.

Selain penyelenggaraan Pilmapres tingkat Wilayah, LLDIKTI Wilayah VI juga melakukan
pendataan atas capaian prestasi mahasiswa pada kompetisi lain yang dilaporkan oleh
perguruan tinggi melalui laman PDDIKTI. Pada tahun 2024, terdapat sebanyak 893
mahasiswa dari 52 PTS telah dilaporkan mendapatkan prestasi tingkat provinsi,
nasional, dan internasional melalui laman PDDIKTI. Dari tahun 2020 s.d. tahun 2024,

capaian prestasi mahasiswa terlihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. Data prestasi mahasiswa (berdasarkan data pada PDDIKTI)




Tahun Jumlah PT Jumlah Mahasiswa
2020 43 329
2021 95 2.334
2022 137 2.624
2023 100 5.851
2024 85 2.838

1.2. Potensi dan Permasalahan

1.2.1. Potensi

Kekuatan (Strength)

LLDIKTI Wilayah VI melayani dan mengkoordinasikan Perguruan Tinggi
sejumlah 224, yang tersebar di seluruh Wilayah Jawa Tengah, dan tidak hanya
terpusat di kota-kota besar di Jawa Tengah. Hampir setiap kabupaten ataupun
kota terdapat Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta yang dapat dijangkau
oleh masyarakat bahkan sampai pada pelosok daerah. Penyebaran Perguruan
Tinggi khususnya Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Tengah seperti tergambar

dalam grafik sebagai berikut:

Dari 29 Kabupaten dan 6 kota di Jawa Tengah, hanya 1 kabupaten yang tidak
terdapat Perguruan Tinggi, yaitu Kabupaten Batang, meskipun demikian,

Kabupaten batang yang berbatasan dengan Kabupaten Kendal, Pekalongan,




Wonosobo dan Banjarnegara, dan tidak jauh dari Semarang sebagai pusat kota
Jawa Tengah dengan akses ke Perguruan Tinggi di Wilayah sekitar masih dapat
dijangkau. Di Perguruan Tinggi Swasta di Wilayah LLDIKTI Wilayah VI terdapat
1.859 Program Studi dengan berbagai pilihan. Dengan penyebaran perguruan
tinggi tersebut, dan berbagai jenis Program Studi yang dapat menjadi pilihan
masyarakat di Jawa Tengah khususnya dan masyarakat dari berbagai wilayah

lain di Indonesia.

Selain Penyebaran Perguruan Tinggi Swasta di seluruh wilayah Jawa Tengah,
juga terdapat 9 Perguruan Tinggi dengan akreditasi Unggul sampai akhir tahun
2024, dan menjadi 16 Perguruan Tinggi pada 2025 yang dapat menjadi pilihan
masyarakat. Masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang
bermutu dengan menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi yang

terjamin mutu penyelenggaraan maupun pengelolaannya.

Peran digitalisasi dalam pelayanan publik sangat mempengaruhi terhadap
kelancaran dan kemudahan akses oleh stakeholder. Pelayanan publik adaptif
dan digital melalui SIBRAJA, SIJAGO, SERUNI, dan SICANTIK. LLDIKTI Wilayah
VI telah menerapkan e-government yang dapat diakses oleh seluruh Perguruan
Tinggi Swasta di Jawa Tengah. Dashboard data Perguruan Tinggi juga dapat
diakses secara mudah oleh masyarakat luas pada umumnya. Hal ini juga dapat
menjadi modal Perguruan Tinggi untuk mempercepat digitalisasi perguruan
tinggi melalui penguatan teknologi informasi dalam pembelajaran dan tata
kelola kampus, pengembangan pembelajaran daring, serta mendorong inovasi
pendidikan berbasis teknologi digital yang dikombinasikan dengan bidang

keilmuan masing- masing mahasiswa.

Peluang (Opportunity)
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, Jumlah industri di

Jawa Tengah pada tahun 2024 yaitu sebanyak 243.171. Jumlah tersebut menjadi




peluang besar terjadinya kerjasama industri dengan Perguruan Tinggi
khususnya di wilayah Jawa Tengah. Dengan semangat kolaborasi dan
komitmen kuat dari semua pihak, diharapkan kerjasama ini akan mampu
merealisasikan Pendidikan Tinggi yang inklusif, adaptif, dan berdampak dalam
mewujudkan transformasi bangsa menuju Indonesia Emas 2045. Kemitraan
industri dan dunia kerja (IDUKA) semakin terbuka di sektor-sektor potensial.
Keberhasilan suatu bangsa dalam beradaptasi dan berinovasi sangat
ditentukan oleh kemampuannya menghasilkan lulusan yang relevan dengan
kebutuhan zaman, riset yang terintegrasi dengan industri dan masyarakat,
serta pemanfaatan iptek untuk mendukung kebijakan dan pembangunan
nasional.

Kontur wilayah Jawa Tengah yang lengkap dengan berbagai bentang
geografinya, menjadi peluang tersendiri bagi pengembangan ilmu
pengetahuan. Peta Jawa Tengah seperti terlihat pada gambar berikut:

Gambar 1. Peta Jawa Tengah
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TEGAL PEKALONGAN

Satu daerah dengan daerah lain menyediakan peluang yang berbeda dan
menarik untuk dapat diteliti. Kontur yang berbeda memberikan kemungkinan
sosial ekonomi maupun budaya masyarakat yang berbeda. Jawa Tengah
memiliki lengkap baik pantai, pegunungan, serta dataran rendahnya. Tidak

hanya dari satu bidang ilmu, tetapi juga dari berbagai bidang ilmu. Hasil




penelitian sebagai salah satu tridharma dosen, seharusnya dapat dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat, dan menjawab permasalahan-permasalahan di
masyarakat termasuk isu lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan.

Dalam rangka peningkatan kekuatan perguruan tinggi, penggabungan
Perguruan Tinggi menjadi kebijakan yang sangat mendukung peningkatan daya
saing. Perguruan Tinggi perlu sarana prasarana yang memadai, SDM yang
berkualitas dan unggul untuk dapat memberikan pembelajaran yang optimal
bagi mahasiswa. Dengan penggabungan Perguruan Tinggi, kekurangan antara

satu Perguruan Tinggi dengan yang lain dapat saling melengkapi.

1.2.2 Permasalahan

Kelemahan (Weakness)

Sesuai amanah Undang Undang Dasar 1945 Pasal 28C ayat (1) “setiap orang
berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak
mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan
teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi
kesejahteraan umat manusia”, dan juga Pasal 31 ayat (1) “Setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan” maka jelas bahwa pendidikan adalah hak
setiap warga negara. Menghadapi perkembangan teknologi dan daya saing
global, tuntutan saat ini bagi masyarakat tidak lagi hanya selesai di
Pendidikan Dasar, tetapi juga mengenyam pendidikan di Perguruan Tinggi.
Angka Partisipasi Kasar (APK) Perguruan Tinggi Jawa Tengah berdasarkan
data Biro Pusat Statistik pada tahun 2024 masih dibawah 31% yakni 26,37%.
Dengan kenyataan bahwa hampir seluruh wilayah kabupaten dan kota di
Jawa Tengah terdapat Perguruan Tinggi, akan tetapi APK Provinsi Jawa
Tengah masih rendah. APK yang rendah dapat disebabkan oleh kesenjangan
ekonomi, sosial, budaya, rendahnya minat dan daya tarik, serta belum
sesuainya apa yang ditawarkan perguruan tinggi dengan kebutuhan
industri.

Secara nasional kesenjangan dalam akses dan mutu pendidikan tinggi

menjadi persoalan utama, di mana perguruan tinggi diluar Jawa dan wilayah




3T mengalami kendala serius terkait fasilitas, kapasitas dosen, akses
internet, serta keterbatasan dukungan pendanaan untuk operasional dan
kegiatan riset. Situasi ini menyebabkan disparitas kualitas pendidikan tinggi
yang signifikan antarwilayah di Indonesia. Mekanisme resource sharing yang
seharusnya dapat menjawab kesenjangan tersebut juga masih belum
berjalan secara optimal. Kesenjangan yang sama juga menjadi hambatan
dalam mewujudkan riset dan pengembangan yang berdampak. Resource
sharing perlu dikoordinasikan oleh LLDikti melalui peta mutu wilayah,
konsorsium laboratorium bersama, dan program “gerai riset bersama”.
Selanjutnya perlu dilakukan desentralisasi infrastruktur penelitian dengan
mendirikan PUI-PT yang disesuaikan dengan karakteristik serta potensi khas
daerah tempatnya didirikan.

Di Jawa Tengah, sebaran mutu PTS belum merata serta masih banyak PTS
dan program studi dengan akreditasi C/Baik atau belum terakreditasi.
Meskipun Perguruan Tinggi hampir ada di setiap Kabupaten dan Kota, tetapi
tingkat kejenuhan jumlah Perguruan Tinggi pada suatu wilayah sangat
berbeda. Seperti di Surakarta dan sekitarnya (Sukoharjo, Karanganyar),
terdapat 30 Perguruan Tinggi. Paling banyak di Kota Semarang, terdapat 49
Perguruan Tinggi, dan 4 diantaranya telah unggul.

Jejaring kerjasama sangat dibutuhkan dalam rangka hilirisasi hasil
penelitian, maupun keterserapan lulusan di pasar kerja yang akhirnya
mengurangi jumlah pengangguran terdidik. Perguruan Tinggi masih
kesulitan dalam melakukan rintisan kerjasama. Saat ini dengan berbagai
inisiasi kerjasama yang dibangun oleh LLDIKTI Wilayah VI dengan berbagai
pihak seperti mitra strategis seperti BPBD, BNN, KADIN, APINDO, BBPMP,
POLDA, pemerintah daerah kabupaten/kota, diharapkan mampu
meningkatkan kerjasama antara Perguruan Tinggi dengan dunia industri.
Pemanfaatan data riset belum optimal karena lemahnya sistem pendataan
dan kolaborasi.

Perguruan Tinggi wajib melaksanakan tata kelola dengan baik sesuai
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Tata kelola serta penjaminan mutu yang

baik akan mendorong Perguruan Tinggi menjadi terakreditasi. Pada akhir




2024 masih sejumlah 16 Perguruan Tinggi yang belum terakreditasi. Ke
depan perlu dilakukan pendampingan serta solusi permasalahan penyebab
belum terakreditasinya perguruan tinggi tersebut. Tidak hanya dari sisi
kelembagaan perguruan tinggi, maupun sarana prasarana, sumber daya
manusia terutama dosen pun sangat berpengaruh terhadap proses
akreditasi perguruan tinggi. Pada akhir Desember 2024, masih terdapat
4.286 dosen yang masih belum menduduki jabatan fungsional dosen dari
seluruh jumlah dosen 14.543. Jabatan fungsional dosen sebagai karir dosen,
diperlukan sebagai salah satu pemenuhan syarat akreditasi. Selain itu untuk
mendorong penelitian melalui hibah, dosen juga harus memiliki jabatan
fungsional.

Salah satu produk berdampak yang dapat dilakukan oleh dosen melalui
Publikasi internasional bereputasi baik terindeks di Scopus maupun Web Of
Science masih terkonsentrasi pada beberapa universitas besar dan belum
merata. Data publikasi dosen Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Tengah, dari

tahun 2021 s.d. 2024 sebagai berikut:

Publikasi Internasional
Dosen PTS LLDIKTI VI
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Dari diagram tersebut, jumlah publikasi internasional pada penerbit bereputasi

masih sedikit dibandingkan dengan jumlah seluruh dosen di PTS di Jawa Tengah.




Ancaman (Threat)

Dominasi teknologi Global saat ini yang berkembang sedemikian pesat, media
sosial yang menyebar tanpa penyaring, kontaminasi budaya asing yang tidak
sesuai kepribadian Indonesia, dapat berdampak negatif bagi masyarakat dan
mengikis nilai-nilai luhur bangsa, apabila tidak diimbangi dengan penanaman nilai-
nilai tersebut. Salah satu garda selain masyarakat itu sendiri melalui keluarga, tak
kalah pentingnya penanaman nilai-nilai luhur di dunia pendidikan. Pada Perguruan
Tinggi pada khususnya, perlu ditingkatkan penerapan pencegahan anti

kekerasan, anti perundungan.

Indonesia terdiri dari berbagai agama, suku, maupun adat istiadat, dan untuk
menjaga persatuan bangsa, masyarakat harus selalu menerapkan toleransi.
Penguatan penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan alam dan
budaya, serta peningkatan toleransi antar umat beragama diperlukan untuk
mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Perguruan tinggi berperan besar dalam mewujudkan inovasi dalam ilmu
pengetahuan. Inovasi dalam negeri, bekerjasama dengan industri diharapkan
mampu mengejar ketertinggalan penciptaan teknologi, dan ketergantungan
pada teknologi asing. Perguruan Tinggi sebagai tempat mencetak mahasiswa
yang unggul, dan berdaya saing, agar ketergantungan pada asing tidak semakin
mengancam keberdayaan Indonesia. Untuk itu diperlukan pula Perguruan Tinggi
yang inovatif, adaptif, dan berani melaksanakan pembelajaran di luar program
studi, berfokus mengembangkan inovasi teknologi untuk pertanian, energi
terbarukan, dan konservasi air, transformasi digital, aplikatif yang mampu
membuka lapangan kerja baru, dan proses hilirisasi melalui integrasi hasil riset ke
dalam industri nasional. Ketimpangan sumber daya antar wilayah di berbagai
Perguruan Tinggi Swasta baik di perkotaan dan pedesaan, serta ketergantungan
perguruan tinggi terhadap subsidi dan kebijakan pemerintah pusat menjadi

ancaman bagi keberlangsungan dan semangat inovasi Perguruan Tinggi.







BAB Il

VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN STRATEGIS

Visi Presiden periode 2025-2029 adalah “Bersama Indonesia Maju, Menuju Indonesia Emas

2045”. Visi ini kemudian dicapai menjadi delapan misi Presiden yang dituangkan dalam Asta

Cita, yaitu:

1.

2.

memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi manusia (HAM);
memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian
bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi syariah, ekonomi digital,
ekonomi hijau, dan ekonomi biru;

melanjutkan pengembangan infrastruktur dan meningkatkan lapangan kerja yang
berkualitas, mendorong kewirausahaan, mengembangkan industri kreatif, serta
mengembangkan agromaritim industri di sentra produksi melalui peran aktif koperasi;
memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan,
kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan,
pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang disabilitas;

melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis sumber daya alam untuk
meningkatkan nilai tambah di dalam negeri;

membangun dari desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi, pemerataan
ekonomi, dan pemberantasan kemiskinan;

memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta memperkuat pencegahan
dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi, dan penyelundupan; dan

memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan lingkungan alam dan
budaya, serta peningkatan toleransi antarumat beragama untuk mencapai masyarakat

yang adil dan makmur.

Melalui Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Nasional 2025-2029 ditentukan

delapan prioritas nasional (PN) sebagai implementasi Asta Cita. Demi membangun fondasi

yang kuat dalam merealisasikan sasaran pembangunan nasional, Pemerintah kemudian

menetapkan delapan Program Hasil Terbaik Cepat (PHTC) untuk menjawab tantangan




pembangunan secara cepat, tepat, dan terukur. Kemdiktisaintek mengambil peran
strategis dalam empat PHTC, yaitu program 3, 4, 5, dan 6.

Pada program 3 yaitu “Mencetak dan meningkatkan produktivitas lahan pertanian dengan

l)}

lumbung pangan desa, daerah, dan nasional”, Kemdiktisaintek mendukung pencetakan
dan peningkatan produktivitas lahan pertanian dengan pendekatan sains dan teknologi.
Program ini ditujukan untuk membangun lumbung pangan di tingkat desa, daerah, hingga
nasional. Perguruan tinggi didorong untuk melakukan riset terapan di bidang pertanian,
memperkuat hilirisasi hasil inovasi pertanian, dan mengembangkan teknologi tepat guna
untuk mendukung ketahanan pangan nasional. Peran pendidikan tinggi dalam program ini

mencakup penyediaan tenaga ahli, inovasi teknologi pertanian, serta penguatan

kemitraan dengan masyarakat petani dan pemerintah daerah.

Pada program 4 yaitu “Membangun sekolah-sekolah unggul terintegrasi di setiap
kabupaten, dan memperbaiki sekolah-sekolah yang perlu renovasi”’, Kemdiktisaintek turut
berperan dalam pembangunan sekolah-sekolah unggulan yang terintegrasi di setiap
kabupaten. Hal ini dilakukan dengan mendorong kolaborasi antara pendidikan tinggi
dengan pendidikan dasar dan menengah, termasuk dalam bidang pengembangan
kurikulum, pelatihan guru, dan revitalisasi sarana prasarana pendidikan. Selain
membangun sekolah baru yang berkualitas, program ini juga menargetkan renovasi

sekolah-sekolah yang sudah ada namun membutuhkan perbaikan.

Pada program 5 yaitu “Melanjutkan dan menambahkan program Kkartu-kartu
kesejahteraan sosial serta kartu usaha untuk menghilangkan kemiskinan absolut”,
Kemdiktisaintek berperan dengan penguatan dan perluasan KIP Kuliah sebagai instrumen
strategis dalam memutus rantai kemiskinan antargenerasi. Melalui KIP Kuliah,
kementerian berkontribusi pada pengurangan beban ekonomi rumah tangga ekonomi

lemah sekaligus membuka jalan mobilitas sosial melalui pendidikan tinggi.

Pada program 6 yaitu “Menaikkan gaji ASN (terutama guru, dosen, tenaga kesehatan, dan
penyuluh), TNI/POLRI, dan pejabat negara”, Kemdiktisaintek memberikan dukungan
dengan memastikan skema tunjangan kinerja dosen sebagai langkah peningkatan
kesejahteraan dan motivasi kerja. Kebijakan tunjangan kinerja dosen akan diintegrasikan
dengan skema Manajemen Talenta Nasional, sehingga peningkatan kesejahteraan diikuti

dengan program peningkatan kapasitas, kinerja, dan insentif berbasis merit. Selain itu,




melalui agenda transformasi kelembagaan, kementerian mendorong kemandirian
perguruan tinggi agar mampu mengelola sumber daya dan pembiayaan secara lebih
berdaya. Kemandirian ini membuka ruang bagi penerapan skema remunerasi dosen dan

tenaga kependidikan sesuai kinerja.

Langkah-langkah yang diambil Kemdiktisaintek tersebut dituangkan melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Permendiktisiantek) Nomor 40 tahun
2025 tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi
Tahun 2025-2029, dengan menentukan visi yang berbunyi “Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi yang inklusif, adaptif, dan berdampak dalam mewujudkan transformasi bangsa

menuju Indonesia Emas 2045”.

Melalui Permendiktisaintek tersebut, Kemdiktisaintek menegaskan komitmen untuk
mewujudkan pendidikan tinggi, sains, dan teknologi yang inklusif dengan semangat
kolaboratif, adaptif dengan tetap menjaga akuntabilitas, serta berdaya saing global
sehingga berdampak nyata bagi transformasi bangsa. Kemdiktisaintek juga menetapkan
tiga misi untuk mendukung terwujudnya transformasi bangsa sesuai dengam Visi
Kementerian periode 20252029. Sesuai dengan Misi Pembangunan yang tertera dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Nasional 2025-2045, transformasi ini
merujuk kepada transformasi sosial, transformasi ekonomi, dan transformasi tata kelola.
Dalam hal ini, Kemdiktisaintek menetapkan misi pertama, yaitu “Mewujudkan pemerataan
akses pendidikan tinggi berkualitas, relevan, dan berdaya saing” sebagai upaya untuk
mendukung transformasi ekonomi. Kemdiktisaintek menetapkan misi kedua berupa
“Mewujudkan riset, pengembangan, sains, teknologi, dan inovasi yang berdampak dan
menjawab kebutuhan masyarakat” untuk mendukung transformasi ekonomi dan
transformasi sosial. Terakhir, Kemdiktisaintek menetapkan misi ketiga, yaitu
“Mewujudkan tata kelola pendidikan tinggi, sains, dan teknologi berintegritas”, untuk

membantu mewujudkan transformasi tata kelola.
2.1. Visi LLDIKTI Wilayah VI

“Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI mendukung Visi dan Misi
Presiden serta Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi dengan

menjadi Institusi yang berintegritas dan prima untuk mewujudkan pendidikan




tinggi Jawa Tengah yang unggul, transformatif, inklusif, adaptif, dan
berdampak”

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah VI memiliki visi untuk
mendukung secara optimal visi dan misi Presiden Republik Indonesia serta arah
kebijakan Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. Dalam menjalankan
perannya, LLDIKTI Wilayah VI berkomitmen menjadi institusi yang berintegritas dan

prima dalam memberikan layanan kepada perguruan tinggi di wilayah Jawa Tengah.

Visi tersebut diwujudkan melalui tekad untuk mewujudkan pendidikan tinggi yang
unggul, transformatif, inklusif, adaptif, dan berdampak, sehingga dapat
meningkatkan mutu lulusan yang berdaya saing global dan berkontribusi nyata
terhadap pembangunan bangsa. LLDIKTI Wilayah VI berperan strategis dalam
mendorong transformasi tata kelola, peningkatan kapasitas kelembagaan, serta
pengembangan inovasi pendidikan dan riset. Dengan menjunjung tinggi nilai
integritas, LLDIKTI Wilayah VI berupaya memastikan perguruan tinggi dapat tumbuh
dan berkembang sesuai dengan standar mutu nasional dan kebutuhan masyarakat di

era perubahan yang dinamis.

Sementara itu, sebagai institusi yang prima diwujudkan melalui peningkatan kualitas
kinerja, inovasi layanan, serta kecepatan, dan ketepatan dalam merespons seluruh
pemangku kepentingan. LLDIKTI Wilayah VI berupaya menghadirkan pelayanan yang
efektif dan efisien, didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten, sistem kerja
berbasis teknologi, serta budaya kerja kolaboratif yang adaptif terhadap perubahan.
Dengan menjadi institusi yang berintegritas dan prima, LLDIKTI Wilayah VI
meneguhkan perannya sebagai mitra strategis dalam mewujudkan ekosistem
pendidikan tinggi di Jawa Tengah yang unggul, transformatif, inklusif, adaptif, dan
berdampak, sejalan dengan cita-cita pembangunan nasional menuju Indonesia Maju.
Makna visi tersebut diwujudkan melalui lima pilar utama sebagai arah

pengembangan pendidikan tinggi, yaitu:

Unggul
Unggul merupakan harapan utama LLDIKTI Wilayah VI dalam mendorong perguruan

tinggi untuk dapat meningkatkan mutunya melalui penjaminan mutu internal




maupun penjaminan mutu eksternal. Selain itu, perguruan tinggi LLDIKTI Wilayah VI
berupaya mendorong terciptanya pendidikan tinggi yang bermutu tinggi dan
berdaya saing global. Keunggulan ini tercermin dalam peningkatan akreditasi
perguruan tinggi, kualitas tridharma (pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat), serta tata kelola kelembagaan yang efektif dan efisien.

Transformatif

Transformatif mencerminkan semangat untuk melakukan perubahan yang
berkelanjutan menuju perbaikan sistem dan budaya mutu di perguruan tinggi.
LLDIKTI Wilayah VI sebagai kepanjangan tangan dari Kemdiktisaintek berperan
strategis untuk memfasilitasi perguruan tinggi untuk dapat senantiasa berinovasi
terhadap perubahan kebijakan serta mendorong perguruan tinggi untuk
transformatif dalam pengembangan inovasi, hilirisasi riset, dan penguatan kapasitas

sumber daya manusia di lingkungan pendidikan tinggi.

Inklusif

Insklusif bermakna bahwa LLDIKTI Wilayah VI memastikan setiap perguruan tinggi,
dapat memberikan kesempatan yang sama dan setara bagi seluruh civitas akademika
untuk memperoleh kesempatan yang sama dalam pembinaan dan peningkatan
mutu. Prinsip ini menegaskan komitmen lembaga terhadap pemerataan akses,

keadilan, serta keberagaman dalam pengembangan pendidikan tinggi.

Adaptif

Adaptif menunjukkan kemampuan lembaga dalam merespons dinamika perubahan
global, kemajuan teknologi, serta kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.
Melalui kebijakan dan program yang fleksibel dan relevan, LLDIKTI Wilayah VI
membantu perguruan tinggi menyesuaikan diri dengan tuntutan zaman, termasuk

dalam penguatan kurikulum, riset, dan inovasi.

Berdampak
Berdampak menegaskan bahwa LLDIKTI Wilayah VI mendorong perguruan tinggi
untuk dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, dunia usaha dan industri,

serta pembangunan daerah dan nasional. Dampak positif tersebut diwujudkan




melalui penguatan kolaborasi antar pemangku kepentingan, peningkatan relevansi

hasil pendidikan tinggi, serta kontribusi nyata terhadap kemajuan sosial dan

ekonomi. Fokus utama berdampak ini diwujudkan melalui perilaku:

1.

Fokus pada outcome dan impact

LLDIKTI Wilayah VI dalam setiap program, kegiatan, dan layanan yang
dilaksanakan telah diarahkan agar tidak hanya menghasilkan output semata,
tetapi juga memberikan manfaat nyata yang berkelanjutan bagi pemangku
kepentingan, khususnya perguruan tinggi dan masyarakat. Dengan berorientasi
pada hasil dan dampak, LLDIKTI Wilayah VI memastikan setiap kebijakan dan
inisiatif memiliki kontribusi yang terukur terhadap peningkatan mutu pendidikan
tinggi, penguatan tata kelola, serta pembangunan sumber daya manusia yang
unggul dan berdaya saing. Nilai ini menjadi landasan dalam bekerja efektif,
efisien, dan berorientasi hasil untuk menciptakan perubahan positif di ekosistem

pendidikan tinggi.
Pemanfaatan ilmu pengetahuan untuk solusi sosial-ekologis

LLDIKTI Wilayah VI senantiasa mendorong perguruan tinggi agar
mengintegrasikan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi dalam menjawab
tantangan sosial dan ekologis di masyarakat. Nilai ini menjadi pedoman dalam
mengoptimalkan kapasitas akademik dan riset untuk memberikan kontribusi
nyata yang berdampak positif, baik bagi kesejahteraan masyarakat maupun

kelestarian lingkungan hidup.
Peningkatan kesejahteraan melalui hilirisasi riset

Melalui peran fasilitasi dan penguatan kapasitas perguruan tinggi, LLDIKTI
Wilayah VI mendorong hasil-hasil penelitian dan inovasi agar tidak berhenti pada
tataran akademik, tetapi dapat diimplementasikan secara nyata bagi masyarakat
luas dan dunia usaha. Melalui kerjasama dengan mitra strategis baik instansi
pemerintah, dunia usaha dunia industri maupun masyarakat, perguruan tinggi

diharapkan dapat menciptakan dampak positif bagi masyarakat luas.




2.2.

4.

Evaluasi dampak yang terukur dan akuntabel

Melalui mekanisme evaluasi yang sistematis dan berbasis data, LLDIKTI Wilayah
VI memastikan bahwa seluruh intervensi kebijakan, fasilitasi, dan pembinaan
perguruan tinggi memberikan dampak nyata terhadap peningkatan mutu
pendidikan tinggi. Harapannya, setiap langkah yang diambil secara nyata
memberikan manfaat signifikan, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan

secara publik.

Melalui kelima nilai tersebut, LLDIKTI Wilayah VI meneguhkan diri sebagai institusi

yang tidak hanya melayani, tetapi juga sebagai mitra strategis bagi perguruan tinggi

dalam mewujudkan pendidikan tinggi yang bermutu, berdaya saing, dan

berkontribusi bagi kesejahteraan bangsa.

Misi LLDIKTI Wilayah VI

Dalam rangka mewujudkan visi yang telah ditetapkan, LLDIKTI Wilayah VI

mengemban misi:

1.

Meningkatkan tata kelola layanan yang berintegritas, transparan, dan
akuntabel dalam pelaksanaan fungsi fasilitasi dan pengawasan pendidikan
tinggi.

Mendorong peningkatan mutu dan daya saing perguruan tinggi melalui

pembinaan, pendampingan, dan penguatan kapasitas kelembagaan secara

berkelanjutan.

Mengembangkan layanan yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan

lingkungan strategis serta kebutuhan perguruan tinggi di Jawa Tengah.

Memfasilitasi transformasi pendidikan tinggi menuju ekosistem yang inovatif,

kolaboratif, dan berorientasi pada dampak nyata bagi masyarakat.

Memperkuat jejaring dan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, dunia

usaha, dan masyarakat untuk mempercepat pencapaian Indonesia Emas 2045.

Adapun misi yang diemban tersebut dilaksanakan LLDIKTI Wilayah VI melalui:




2.2.1 Meningkatkan tata kelola layanan yang berintegritas, transparan, dan akuntabel

dalam pelaksanaan fungsi fasilitasi dan pengawasan pendidikan tinggi

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, LLDIKTI Wilayah VI menempatkan tata
kelola yang berintegritas sebagai fondasi utama. LLDIKTI Wilayah VI senantiasa
berupaya mewujudkan sistem layanan yang bersih, efektif, dan berorientasi pada
kepuasan pemangku kepentingan dengan mengedepankan prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan profesionalitas. Integritas menjadi landasan moral dalam setiap
pengambilan keputusan, sementara akuntabilitas dijadikan komitmen untuk
mempertanggungjawabkan setiap program dan kebijakan kepada publik. Dengan
demikian, fungsi fasilitasi dan pengawasan pendidikan tinggi dapat berjalan
secara optimal, terpercaya, dan selaras dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

2.2.2 Mendorong peningkatan mutu dan daya saing perguruan tinggi melalui
pembinaan, pendampingan, dan penguatan kapasitas kelembagaan secara

berkelanjutan

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan tinggi di Jawa Tengah, LLDIKTI
Wilayah VI berperan aktif sebagai fasilitator dan mitra strategis bagi perguruan
tinggi. Melalui program pembinaan dan pendampingan yang terarah, lembaga ini
membantu perguruan tinggi dalam memperkuat tata kelola, meningkatkan
kompetensi sumber daya manusia, serta mengembangkan sistem penjaminan
mutu internal. Selain itu, penguatan kapasitas kelembagaan dilakukan secara
berkelanjutan untuk mendorong terciptanya perguruan tinggi yang unggul dan

berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun global.

2.2.3 Mengembangkan layanan yang inklusif dan adaptif terhadap perubahan

lingkungan strategis serta kebutuhan perguruan tinggi di Jawa Tengah.

LLDIKTI Wilayah VI berkomitmen menghadirkan layanan yang inklusif dan
responsif terhadap keberagaman karakteristik perguruan tinggi di wilayah
binaannya. Prinsip inklusivitas diwujudkan melalui pemerataan akses layanan,

tanpa membedakan bentuk, status, atau lokasi perguruan tinggi. Di sisi lain,




2.2.5

adaptivitas menjadi kunci agar lembaga mampu menyesuaikan kebijakan dan
program kerja terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis, baik di tingkat
nasional maupun global. Dengan demikian, layanan yang diberikan tidak hanya
relevan dengan kebutuhan perguruan tinggi, tetapi juga mendukung kesiapan

mereka dalam menghadapi tantangan masa depan.

2.2.4 Memfasilitasi transformasi pendidikan tinggi menuju ekosistem yang inovatif,

kolaboratif, dan berorientasi pada dampak nyata bagi masyarakat

Sebagai agen perubahan, LLDIKTI Wilayah VI mendorong terwujudnya
transformasi pendidikan tinggi melalui pengembangan ekosistem yang inovatif
dan kolaboratif. Lembaga ini berperan dalam memperkuat sinergi antara
perguruan tinggi, dunia usaha, pemerintah daerah, dan masyarakat guna
mempercepat implementasi program yang berdampak langsung bagi
peningkatan kesejahteraan publik. Inovasi menjadi motor penggerak
transformasi tersebut, sementara kolaborasi memastikan keberlanjutan dan
efektivitasnya. Dengan orientasi pada hasil dan manfaat nyata, pendidikan tinggi
diharapkan mampu menjadi kekuatan sosial dan ekonomi yang signifikan di Jawa

Tengah.

Memperkuat jejaring dan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah, dunia

usaha, dan masyarakat untuk mempercepat pencapaian Indonesia Emas 2045

LLDIKTI Wilayah VI memahami bahwa kemajuan pendidikan tinggi tidak dapat
dicapai secara terpisah, melainkan melalui kolaborasi lintas sektor. Oleh karena
itu, lembaga ini berkomitmen memperkuat jejaring kemitraan dan sinergi
strategis dengan berbagai pemangku kepentingan — termasuk pemerintah
daerah, dunia industri, serta masyarakat. Melalui kerja sama yang produktif dan
berkelanjutan, diharapkan lahir berbagai inisiatif, inovasi, dan program yang
berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia dan
daya saing bangsa. Sinergi ini menjadi bagian penting dari kontribusi LLDIKTI
Wilayah VI dalam mempercepat terwujudnya Indonesia Emas 2045 yang maju,

mandiri, dan berkelanjutan.




2.3. Tujuan dan Sasaran Strategis

2.3.1. Tujuan Strategis

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sebagai institusi yang berintegritas dan

prima untuk mendukung terciptanya pendidikan tinggi Jawa Tengah yang unggul,

transformatif, inklusif, adaptif, dan berdampak, Lembaga Layanan Pendidikan

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah VI menetapkan tujuan strategis sebagai berikut:

1.

Terwujudnya tata kelola layanan pendidikan tinggi yang efektif, transparan,
dan akuntabel.
Tujuan ini diarahkan untuk memastikan seluruh fasilitasi, pembinaan, dan
pengawasan perguruan tinggi berjalan sesuai dengan prinsip good
governance yang berlandaskan integritas, serta mampu memberikan layanan

publik  yang profesional dan dapat dipertangungjawabkan.

Meningkatnya mutu, relevansi, dan daya saing perguruan tinggi di wilayah
Jawa Tengah.
Melalui penguatan sistem penjaminan mutu, peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, serta pembinaan berkelanjutan, LLDIKTI Wilayah VI berupaya
mendorong perguruan tinggi untuk kompetitif, inovatif, dan berdaya saing di

tingkat nasional maupun internasional.

Terselenggaranya layanan pendidikan tinggi yang inklusif dan adaptif
terhadap perubahan.
Tujuan ini menegaskan komitmen LLDIKTI Wilayah VI dalam menjamin akses
layanan yang merata bagi seluruh pemangku kepentingan, serta mampu
untuk menyesuaikan kebijakan dan program sesuai dinamika perkembangan

ilmu pengetahuan,  teknologi, dan kebutuhan masyarakat.

Terbangunnya ekosistem pendidikan tinggi yang inovatif, kolaboratif, dan
berdampak nyata bagi masyarakat.

Melalui fasilitasi kolaborasi antar perguruan tinggi, lembaga penelitian, dunia




usaha, dan pemerintah daerah, LLDIKTI Wilayah VI berupaya menciptakan
lingkungan akademik yang produktif, mendorong inovasi, serta menghasilkan

kontribusi  konkret bagi pembangunan daerah dan nasional.

5. Terjalinnya jejaring kemitraan strategis untuk mendukung pembangunan
sumber daya manusia unggul menuju Indonesia Emas 2045.
LLDIKTI Wilayah VI menargetkan terbentuknya sinergi yang kuat antara
pemerintah, perguruan tinggi, dunia industri, dan masyarakat dalam
menciptakan ekosistem pendidikan tinggi yang berdaya saing global dan

berperan aktif dalam pencapaian visi Indonesia Emas 2045.
2.3.2 Sasaran Strategis

Sebagai upaya untuk mencapai tujuan strategis yang telah ditetapkan, LLDIKTI
Wilayah VI menetapkan arah kebijakan strategis sebagai berikut:

1. Terwujudnya tata kelola layanan pendidikan tinggi yang efektif, transparan,

dan akuntabel

e Mengimplementasikan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance) dalam seluruh aspek penyelenggaraan layanan.

e Memperkuat sistem manajemen kinerja berbasis hasil (performance-based
management) dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

e Mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi untuk mewujudkan
layanan yang cepat, efisien, dan terintegrasi.

e Menumbuhkan budaya kerja berintegritas, disiplin, dan bertanggung jawab

di lingkungan internal lembaga.

2. Meningkatnya mutu, relevansi, dan daya saing perguruan tinggi di wilayah
Jawa Tengah
e Meningkatkan efektivitas pembinaan dan pendampingan kepada
perguruan tinggi dalam penerapan sistem penjaminan mutu.
e Mendorong peningkatan akreditasi program studi dan institusi secara

berkelanjutan.




Fasilitasi peningkatan kompetensi dosen, tenaga kependidikan, serta
penguatan kapasitas kepemimpinan di perguruan tinggi.
Menumbuhkan budaya akademik dan riset yang inovatif, produktif, serta

relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri.

3. Terselenggaranya layanan pendidikan tinggi yang inklusif dan adaptif

terhadap perubahan

Menjamin pemerataan akses dan kualitas layanan bagi seluruh perguruan
tinggi tanpa membedakan status maupun lokasi geografis.

Menyusun kebijakan dan program yang fleksibel serta responsif terhadap
perubahan lingkungan strategis dan kebijakan nasional.

Mengembangkan model pelayanan berbasis kebutuhan perguruan tinggi
(demand-driven services).

Mengoptimalkan komunikasi dan koordinasi dengan seluruh pemangku

kepentingan untuk menjaga keterpaduan kebijakan.

4. Terbangunnya ekosistem pendidikan tinggi yang inovatif, kolaboratif, dan

berdampak nyata bagi masyarakat

Memfasilitasi kolaborasi antar perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan
dunia usaha dalam pengembangan riset dan inovasi.

Mendorong lahirnya program pengabdian masyarakat berbasis hasil
penelitian dan kebutuhan lokal.

Mengembangkan inisiatif dan platform kolaboratif untuk mendukung
transformasi digital di lingkungan pendidikan tinggi.

Menumbuhkan budaya inovasi dan orientasi hasil (impact-oriented culture)

di kalangan sivitas akademika.

5. Terjalinnya jejaring kemitraan strategis untuk mendukung pembangunan

sumber daya manusia unggul menuju Indonesia Emas 2045

Menguatkan kemitraan antara perguruan tinggi, dunia usaha dan industri,
serta pemerintah daerah dalam peningkatan relevansi pendidikan tinggi.
Memfasilitasi program sinergi nasional dan regional untuk peningkatan

kualitas sumber daya manusia.




Mengembangkan jejaring kerja sama internasional untuk memperluas
akses dan peluang kolaborasi global.
Mendorong keterlibatan aktif perguruan tinggi dalam mendukung agenda

pembangunan nasional menuju Indonesia Emas 2045.




3.1.

BAB Il

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI, DAN

KERANGKA KELEMBAGAAN

ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI KEMENTERIAN

Kementerian =~ Pendidikan  Tinggi, Sains, dan  Teknologi  melalui

(Permendiktisiantek) Nomor 40 tahun 2025 tentang Rencana Strategis

Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, Dan Teknologi Tahun 2025-2029,

menentukan arah kebijakan dan strategi yang mendukung Program Hasil Terbaik

Cepat (PHTC), Program Prioritas Presiden, yang mana secara umum adalah:

1.

Memperkuat SDM Unggul

SDM unggul dihasilkan melalui upaya gotong royong menyiapkan talenta masa
depan untuk menopang pembangunan dan industri nasional. Beberapa
kegiatan yang telah dilakukan di antaranya dengan pemberian KIP kuliah dan
KIP kuliah daerah, 1riset diikuti oleh 1 mahasiswa S3 melalui PMDSU, revitalisasi
pendidikan STEM, dan program mahasiswa berdampak untuk pemimpin masa
depan Indonesia emas.

Kampus sebagai simpul pertumbuhan ekonomi

Mendorong hilirisasi produk akademik melalui program saintek untuk inovasi
berdasarkan skema pembinaan/afirmasi, penugasan, dan relevansi dengan
Asta Cita, memperkuat platform dan skema pendanaan padanan, serta
penguatan riset terapan di PT Vokasi.

Pusat riset dan akselerator kebijakan strategis

Mengembangkan kampus yang dapat memberikan solusi berbasis riset untuk
kebijakan publik dan pembangunan nasional. Beberapa hal yang telah dan
akan terus dilakukan diantaranya melalui penguatan Pusat Antar Perguruan
Tinggi, pengembangan Kawasan Sains dan Teknologi (Science Techno Park),

serta penguatan komunikasi sains.




4. Perluasan delegasi kewenangan ke perguruan tinggi

Otonomi perguruan tinggi menjadi landasan utama agar tiga agregator
“berdampak” sebagaimana tiga poin sebelumnya— memperkuat SDM Unggul,
kampus sebagai simpul pertumbuhan ekonomi, dan kampus sebagai pusat
riset dan akselerator kebijakan strategis—dapat terwujud. Beberapa aspek
yang diperluas sebagai delegasi kewenangan ke perguruan tinggi meliputi tata
kelola kelembagaan, pembelajaran transformatif, tata kelola keuangan,
mentoring perguruan tinggi, dan penguatan otonomi PT Vokasi. Dengan
otonomi ini kampus dapat lebih inklusif, adaptif, transformatif, dan

berdampak.

3.2. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI LLDIKTI WILAYAH VI

Arah kebijakan dan strategi Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI

(LLDIKTI Wilayah VI) dalam rangka mendukung arah kebijakan Kementerian

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi sebagai berikut:

1.

2.

voosw

Meningkatkan layanan pada stakeholder

Meningkatkan kompetensi SDM Perguruan Tinggi yang berkualitas
meningkatkan mutu penyelenggaraan Perguruan Tinggi

Meningkatkan hilirisasi dan kerjasama riset berdampak dengan DUDI
Meningkatkan pengelolaan skema bantuan pendidikan yang transparan dan

tepat sasaran.

Strategi yang dilakukan oleh LLDIKTI Wilayah VI dalam rangka mewujudkan

peningkatan layanan pada stakeholder, sebagai berikut:

1.

Meningkatkan kompetensi pegawai LLDIKTI Wilayah VI untuk melaksanakan
pelayanan yang cepat, efisien, responsif, inovatif, akuntabel dan berorientasi
pada pelayanan yang prima

Menyusun kembali SOP dan Proses Bisnis pelayanan yang memudahkan,
ringkas, dan sesuai peraturan

Menjamin kelancaran akses aplikasi-aplikasi LLDIKTI Wilayah VI yang berkaitan

langsung dengan perguruan tinggi




4. Meningkatkan tata kelola LLDIKTI Wilayah VI

5. Optimalisasi Unit Layanan Terpadu baik dalam jaringan maupun luar jaringan.

Strategi yang dilakukan oleh LLDIKTI Wilayah VI dalam rangka mewujudkan

peningkatan kompetensi SDM Perguruan Tinggi yang berkualitas, sebagai berikut:

1.

2.

Meningkatkan jumlah dosen yang berpendidikan S3

Meningkatkan jumlah dosen yang naik jenjang karirnya pada jabatan fungsional
dosen

Meningkatkan jumlah dosen yang meningkatkan kinerja dengan meningkatkan
jumlah dosen yang berkegiatan di luar kampus

Optimalisasi program sertifikasi dosen

Memfasilitasi dosen untuk dapat beradaptasi terhadap disrupsi digital melalui
peningkatan literasi digital dan teknologi dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran

Meningkatkan jumlah publikasi internasional

Memfasilitasi  peningkatan jumlah  mahasiswa yang melaksanakan
pembelajaran di luar kampus, serta perolehan prestasi mahasiswa baik nasional
maupun internasional

Mendorong pemberdayaan tenaga kependidikan untuk mendukung kegiatan

akademik dan non-akademik.

Strategi yang dilakukan oleh LLDIKTI Wilayah VI dalam rangka mewujudkan

peningkatan mutu penyelenggaraan Perguruan Tinggi, sebagai berikut:

1.

Melakukan pemetaan kondisi mutu perguruan tinggi di wilayah Jawa Tengah
sebagai langkah awal fasilitasi.

Memfasilitasi peningkatan akreditasi perguruan tinggi dengan PAKARTI
(Pendampingan Kinerja Perguruan Tinggi) dan PINARAK (Pojok Inklusi Bicara
Akreditasi).

Meningkatkan sistem penyelenggaraan perguruan tinggi yang otonom dan
akuntabel melalui fasilitasi tata kelola perguruan tinggi.

Melaksanakan pendampingan perguruan tinggi dalam kesiapan menghadapi

penjaminan mutu eksternal.




5. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan fasilitasi peningkatan mutu perguruan

tinggi.

Strategi yang dilakukan LLDIKTI Wilayah VI dalam rangka mewujudkan peningkatan

hilirisasi dan kerjasama riset berdampak dengan DUDI, sebagai berikut:

1. Mendorong dosen di Perguruan Tinggi untuk mendaftarkan luaran risetnya
untuk mendapatkan HKI

2. Memfasilitasi kerjasama perguruan tinggi dengan industri/PEMDA/mitra
strategis untuk mengimplementasikan produk penelitian yang dapat diadopsi
oleh DUDI/masyarakat.

3. Mendorong dosen di Perguruan Tinggi untuk melaksanakan Penelitian maupun

pengabdian yang berdampak.

Strategi yang dilakukan LLDIKTI Wilayah VI dalam rangka peningkatan pengelolaan

skema bantuan pendidikan yang transparan dan tepat sasaran, sebagai berikut:

1. Menyusun pedoman penentuan pembagian kuota KIP Kuliah

2. Mendorong perguruan tinggi untuk melakukan seleksi penerimaan bantuan KIP
Kuliah sesuai skala prioritas dan ketentuan yang berlaku

3. Mengembangkan sistem pelaporan bantuan KIP Kuliah untuk proses
monitoring.

4. Uji petik pengelolaan KIP Kuliah di perguruan tinggi swasta secara periodik

3.3. KERANGKA REGULASI

Dasar pelaksanaan tugas dan fungsi LLDIKTI Wilayah VI yaitu Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 35 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi serta Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
60 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 35 Tahun 2021 Tentang Organisasi Dan

Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi.




3.4. KERANGKA KELEMBAGAAN

Dalam rangka mencapai visi, misi, dan melaksanakan strategi organisasi untuk
mencapai tujuan sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, LLDIKTI Wilayah VI
perlu didukung oleh perangkat organisasi, proses bisnis/tata laksana, dan sumber
daya aparatur yang mampu melaksanakan tugas yang diberikan secara efektif,
efisien dan akuntabel. Untuk itu kegiatan pengembangan sumber daya aparatur
dan penataan kelembagaan mutlak dilaksanakan secara efektif, intensif, dan
berkesinambungan. Dalam proses tersebut mengacu kepada Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 35 Tahun 2021 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi serta Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
60 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Nomor 35 Tahun 2021 Tentang Organisasi Dan

Tata Kerja Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi.

Kerangka kelembagaan LLDIKTI Wilayah VI tertuang dalam struktur organisasi
yang terdiri dari Kepala sebagai Pejabat Pimpinan Pratama yang setara dengan
Eselon Il.b, Kepala Bagian Umum pada Eselon Eselon Ill, dan Pejabat Fungsional.
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, LLDIKTI Wilayah VI dipimpin oleh Kepala
LLDIKTI yang dibantu oleh Kepala Bagian Umum dan Kelompok Jabatan

Fungsional.

Pelaksanaan tugas dan layanan didukung oleh delapan (8) Kelompok Kerja (Pokja)
yang masing-masing memiliki bidang dan fungsi strategis, meliputi Pokja Sumber
Daya Perguruan Tinggi, Akademik dan Kemahasiswaan, Kelembagaan, Sistem
Informasi, Keuangan, Hukum Organisasi Sumber Daya Manusia, Umum, serta
Layanan Publik. Seluruh unsur ini bekerja secara sinergis untuk mendukung
peningkatan mutu, tata kelola, dan daya saing pendidikan tinggi di wilayah Jawa

Tengah.
Struktur organisasi LLDIKTI Wilayah VI terlihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. Struktur Organisasi LLDIKTI Wilayah VI




LLD’KT’ 6 3 BERDAMPAK

Struktur Organisasi

.
KEPALA LLDIKTI WILAYAHVI

Prof. Dr. Ir. Aisyah Endah Palupi, MPd.

—

N
@ «kelomPoK JABATAN
@ FUNGSIONAL —1

4

A

>

POKJA POKJA UMUM POKJA POKJA
AKWAMA HOSDM KELEMBAGAAN

/,
’ KEPALA BAGIAN UMUM

N\

Adhrial Refaddin, S.1.P., M.P.P. /

POKJA POKJA POKJA POKJA
SDPT KEUANGAN & BMN SI LAYANAN PUBLIK




BAB IV

TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

Pada bab sebelumnya telah diuraikan tentang visi, misi dan tujuan LLDIKTI Wilayah VI
yang pencapaiannya diukur dari pencapaian sasaran strategis dan sasaran program. Bab
ini menguraikan mengenai target-target kinerja dan kerangka pendanaan untuk

mencapai sasaran-sasaran tersebut.

4.1. TARGET KINERJA

Pencapaian sasaran strategis merupakan cermin dari dampak yang ditimbulkan dari
pemanfaatan atau capaian outcome program yang diselenggarakan. Dalam rangka
mendukung visi, misi Kemdiktisaintek, LLDIKTI Wilayah VI menggunakan 10 Indikator

Kinerja Utama yang mencerminkan keberhasilan (outcome) dari tujuan yang ingin dicapai.

(satuan %)

Indikator 2025 2026 2027 2028 2029

IKU 1.1. 92 92 92.5 92.5 93
Keunggulan layanan :
Kepuasan Pengguna
terhadap layanan
utama LLDIKTI

IKU 1.2. 94,3 94,5 95 95,7 96
Arsitektur Perguruan

Tinggi Swasta (PTS):
Persentase PTS yang
terakreditasi atau
meningkatkan mutu
dengan cara
penggabungan dengan
PTS lain




Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 1.3.
Persentase program
studi PTS yang
terakreditasi
dibandingkan total
program studi seluruh
PTS pada wilayah kerja
LLDIKTI tersebut

7525

75,55

75,70

76,00

76,25

IKU 2.1.

Keterlibatan dalam
program pembelajaran di
luar program studi :
Persentase PTS yang
menyelenggarakan
kegiatan program
pembelajaran di luar
program studi

86,76

86,96

87,16

87,36

87,56

IKU 2.2.
Mahasiswa PTS yang
berkegiatan/meraih
prestasi di luar program
studi. Persentase
mahasiswa S1 atau
D4/D3/D2/DI PTS yang :
c. menjalankan
kegiatan
pembelajaran di luar
program studi; atau
d. meraih prestasi

10,38

10,58

10,78

10,98

11,18




Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 2.3.
Tiga dosa, antinarkoba,
dan antikorupsi :
Persentase PTS yang
mengimplementasi
kebijalan antiintoleransi,
antikekerasan seksual,
antiperundungan,
antinarkoba. dan
antikorupsi.

96,80

97,00

97,20

97,40

97,60

IKU 3.1

Dosen di luar kampus:
Persentase PTS yang
berhasil meningkatkan
kinerja dengan
meningkatkan jumlah
dosen yang berkegiatan
di luar kampus.

28,76

29,8

32,1

34,4

39,6

IKU 3.2.

Kemitraan program
studi: Persentase PTS
yang berhasil
meningkatkan kinerja
dengan meningkatkan
jumlah program studi
yang bekerja sama
dengan mitra.

86,76

86,96

87,16

87,36

87,56




Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 3.3
Persentase Publikasi
Bereputasi Internasional
(Scopus/WoS):
Persentase atas berapa
jumlah publikasi
bereputasi di LLDIKTI
wilayah kerjanya
dibandingkan dengan
total publikasi di seluruh
PTS pada wilayah
tersebut.

13,95

14,15

14,25

14,50

14,65

IKU 4.1
PENILAIAN SAKIP

IKU 4.2
NKA (Nilai Kinerja
Anggaran)

98

98,67

99

99,35

99,89

4.2. KERANGKA PENDANAAN

Kerangka pendanaan bertujuan untuk menghitung kerangka kebutuhan dana
organisasi dalam rangka mencapai sasaran strategisnya selama lima tahun ke
depan. Perhitungan dibuat berdasarkan proyeksi lima tahun. LLDIKTI Wilayah VI
dalam rangka menyusun kerangka pendanaan memperhatikan alokasi pagu
anggaran yang diperoleh dan target program yang dicanangkan selama lima

tahun. Sumber pendanaan LLDIKTI Wilayah VI berasal dari APBN (Rupiah Murni)

Perkiraan Pendanaan 2025-2029 sebagai berikut:




(satuan Rp dalam ribuan)

Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 1.1.
Keunggulan
layanan : Kepuasan
Pengguna
terhadap layanan
utama LLDIKTI

387.470.348

395.219.754

403.124.15
0

411.186.633

419.410.365

IKU 1.2.

Arsitektur Perguruan
Tinggi Swasta (PTS):
Persentase PTS yang
terakreditasi atau
meningkatkan mutu
dengan cara
penggabungan
dengan PTS lain

764.780

780.075

795.677

811.590

827.822

IKU 1.3.

Persentase program
studi PTS yang
terakreditasi
dibandingkan total
program studi
seluruh PTS pada
wilayah kerja
LLDIKTI tersebut

635.985

648.704

661.678

674.912

688.410

IKU 2.1.

Keterlibatan dalam
program
pembelajaran di luar
program studi :
Persentase PTS yang
menyelenggarakan
kegiatan program
pembelajaran di luar
program studi

567.000

578.340

589.906

601.704

613.739




Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 2.2.

Mahasiswa PTS

yang

berkegiatan/meraih
prestasi di luar
program studi.

Persentase

mahasiswa S1 atau

D4/D3/D2/DI PTS

yang:

e. menjalankan
kegiatan
pembelajaran di
luar program
studi; atau

f. meraih prestasi

893.750

911.625

929.857

948.454

967.423

IKU 2.3.

Tiga dosa,
antinarkoba, dan
antikorupsi:
Persentase PTS
yang
mengimplementasi
kebijalan
antiintoleransi,
antikekerasan
seksual,
antiperundungan,
antinarkoba. dan
antikorupsi.

565.745

577-059

588.601

600.373

612.380




Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 3.1
Dosen di luar
kampus:
Persentase PTS
yang berhasil
meningkatkan
kinerja dengan
meningkatkan
jumlah dosen yang
berkegiatan di luar
kampus.

635.985

648.704

661.678

674.912

688.410

IKU 3.2.
Kemitraan program
studi: Persentase
PTS yang berhasil
meningkatkan
kinerja dengan
meningkatkan
jumlah program
studi yang bekerja
sama dengan mitra.

567.500

578.850

590.427

602.235

614.280




Indikator

2025

2026

2027

2028

2029

IKU 3.3
Persentase
Publikasi
Bereputasi
Internasional
(Scopus/WoS):
Persentase atas
berapa jumlah
publikasi
bereputasi di
LLDIKTI wilayah
kerjanya
dibandingkan
dengan total
publikasi di seluruh
PTS pada wilayah
tersebut.

125.670

128.183

130.747

133.362

136.029

IKU 4.1
PENILAIAN SAKIP

145.650

148.563

151.534

154.564

157.656

IKU 4.2
NKA (Nilai Kinerja
Anggaran)

362.172

369.415

376.803

384.339

392.026




BAB YV

PENUTUP

Rencana Strategis (Renstra) LLDIKTI Wilayah VI 2025-2029 disusun dalam rangka
mewaujudkan pendidikan tinggi Jawa Tengah yang unggul, transformatif, inklusif, adaptif,
dan berdampak. Renstra LLDIKTI Wilayah VI akan menjadi acuan utama dalam penyusunan
Rencana Kerja (Renja) dan Rencana Kerja Anggaran (RKA), sehingga akan lebih terarah
dan terencana dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan, serta lebih efisien dalam
pelaksanaannya, baik dipandang dari aspek pengelolaan sumber pembiayaan maupun

dalam waktu realisasinya.

Renstra ini telah menjabarkan visi, misi, dan tujuan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
Wilayah VI serta arah kebijakan dan target kinerja yang akan dicapai dalam lima tahun ke
depan. Perencanaan yang baik dan pelaksanaan yang kuat dan dijalankan oleh SDM yang
berkualitas dan berdedikasi tinggi, serta didukung oleh sarana prasarana dan biaya yang
memadai, maka akan dapat mewujudkan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Wilayah VI

sebagai satuan kerja yang mampu melaksanakan tugas secara optimal dan terpadu.

Renstra ini diharapkan dapat dipahami oleh semua pihak di Lingkungan LLDIKTI Wilayah
VI, sehingga dalam menjalankan tugas lebih optimal dan tepat sasaran. Untuk itu, setiap
unit diharapkan dapat menjabarkan dalam bentuk yang lebih operasional, agar visi dan misi

yang telah ditetapkan dapat terwujud selama kurun waktu 2025-2029.







